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ABSTRAK  

Kapur Bukit TUI Padang Panjang dapat dimanfatkan sebagai bahan pengganti filler pada 

campuran aspal AC – BC. Secara umum kapur bersifat hidrolis, tidak menunjukkan pelapukan 

dan dapat terbawa arus. Kapur bertindak sebagai anti-stripping agent yang dapat meningkatkan 

durabilitas atau keawetan kinerja campuran beton aspal dalam menerima repetisi beban lalu 

lintas seperti berat kendaraan dan gesekan antara roda kendaraan pada permukaan jalan, serta 

menahan keausan.Serta kapur dan semen mempunyai kesamaan pada kandungannya.Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah kapur Bukit Tui Padang Panjang dapat digunakan 

sebagai pengganti filler pada campuran AC-BC,dan berapa presentase optimum penambahan 

kapur, serta pengaruhnya pada karakteristik marshall. Penelitian ini menggunakan metode 

experimen. Setelah selesai pengujian marshall, didapat nilai kadar aspal optimum sebesar  

5,5%. Setelah didapat nilai ini benda uji dipersiapkan dengan menggunakan filler 

10%,20%,30%,40%,50% dari berat total filler. Dari hasil analisis nilai marshall terhadap benda 

uji dengan menggunakan filler kapur Bukit Tui Padang Panjang, dapat diketahui bahwa dengan 

bertambahnya kadar filler kapur bukit tui maka nilai VMA, VIM, Stability, MQ mengalami 

penurunan,ini bisa terjadi karena peningkatan kadar filler kapur yang berlebihan membuat 

aspal sulit untuk mengikat agregat karena banyak rongga agregat yang terisi kapur. Sedangkan 

nilai density, VFA, flow megalami peningkatan,ini bisa terjadi karena disebabkan kapur tidak 

sempurna menyerap aspal sehingga butitan-butiran kapur memiliki selimut aspal yang tebal. 

Kadar kapur dengan variasi 20% merupakan kadar terbaik karna memiliki parameter marshall 

paling optimum dengan density 2,246gr/cm3, nilai VMA 17,32%, nilai VIM 3,45, nilai VFA 

80,15%, nilai stability 1409kg, nilai flow 3,38%, nilai MQ 416kg/mm. 

Kata Kunci: Kapur Bukit Tui, AC-BC, filler, Marshall 
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ABSTRAK  

Bukit Tui chalk Padang Panjang can be utilized as a filler replacement material in AC-BC 

asphalt mixtures. In general, lime is hydraulic, does not show weathering and can be carried 

away. Lime acts as an anti-stripping agent that can increase the durability or durability of the 

performance of asphalt concrete mixtures in accepting repetitions of traffic loads such as 

vehicle weight and friction between vehicle wheels on the road surface, as well as resisting 

wear due . As well as lime and cement have similarities in their content. This study aim at 

determining whether Bukit Tui Padang Panjang  lime can be used as a substitute for filler in 

AC-BC mixtures, and what is the optimum percentage of lime addition, and its effect on 

marshall characte.ristics. This re.se.arch use.s e.xpe.rime.ntal me.thod. Afte.r comple.ting the. 

marshall te.st, the. optimum asphalt conte.nt value. of 5.5% was obtaine.d. Afte.r obtaining this 

value., the. te.st spe.cime.ns we.re. pre.pare.d using fille.r 10%, 20%, 30%, 40%, 50% of the. total 

we.ight of the. fille.r. From the. re.sults of the. analysis of the. marshall value . of the. te.st spe.cime.ns 

using lime. fille.r Bukit Tui padang panjang, it can be. se.e.n that with incre.asing le.ve.ls of lime. 

fille.r Bukit Tui, the. value. of VMA, VIM, Stability, MQ has de.cre.ase.d, this can occur be.cause . 

an e.xce.ssive. incre.ase. in lime. fille.r le.ve.ls make.s it difficult for asphalt to bind the. aggre.gate. 

be.cause. many aggre.gate. cavitie.s are. fille.d with lime.. While. the. value.s of de.nsity, VFA, flow 

e.xpe.rie.nce. an incre.ase., this can occur be.cause . the. lime. doe.s not pe.rfe.ctly absorb asphalt so 

that the. lime. granule.s have. a thick asphalt blanke.t. Lime. conte.nt with 20% variation is the. be.st 

conte.nt be.cause. it has the. most optimum marshall parame.te.rs with de.nsity 2.246gr/cm3, VMA 

value. 17.32%, VIM value. 3.45, VFA value. 80.15%, stability value. 1409kg, Flow value. 3.38%, 

MQ value. 416kg/mm. 

Keywords: Lime. Bukit Tui, AC-BC, fille.r, Marshall 

 

 

PENDAHULUAN  

 Jalan me.rupakan infrastruktur yang me.miliki pe.ran utama dalam ke.majuan e.konomi suatu 

dae.rah. Tidak hanya se.bagai sarana transportasi, jalan juga be.rpe.ngaruh signifikan pada 

hubungan dan aktivitas e.konomi antar wilayah, mobilitas pe.nduduk, ke.se.hatan, se.rta be.rpe.ran 

pe.nting dalam pe.ndidikan. Untuk me.wujudkan kondisi jalan yang be.rkualitas maka pe.rlu 

dibe.rikan lapisan tambah antara tanah dan roda ke.ndaraan be .rupa lapisan pe.rke.rasan. Salah 

satu je.nis lapisan pe.rke.rasan te.rse.but adalah lapisan AC-BC (Asphalt Concre.te.-Binde .r 

Course.). AC BC juga be.rfungsi se.bagai lapisan ke.dap air yang me.nce.gah infiltrasi air ke . 

lapisan pondasi. Untuk me.ndapatkan lapisan AC-BC yang be.rkualitas maka dibutuhkan 

mate.rial-mate.rial pe.nyusun yang baik dan juga be.rkualitas. Salah satu mate.rial pe.nyusun lapis 

AC-BC adalah fille.r se .bagai bahan pe.ngisinya. Dalam situasi te.rte.ntu, ke.tika bahan pe.ngisi 

fille.r (se.me.n) sulit dipe.role.h de.ngan harga yang te.rjangkau, dipe.rlukan alte.rnatif bahan 

pe.ngganti fille.r pada pe.ne.litian ini yaitu kapur Bukit Tui Padang Panjang ,Pada pe.ne.litian ini 

juga be.rfungsi Untuk me.nge.tahui apakah kapur dapat be.rmanfaat se.bagai bahan pe.nambah 

pada campuran Laston AC-BC dalam pe.ne.litian ini. Se.te.lah me.lakukan pe.ne.litian ini 

diharapkan dapat me.nambah masukan ke.pada pe.nye .dia jasa pada bidang jalan dan ke.de.pannya 

diharapkan dapat me.njadi alte.rnatif dalam produksi aspal panas pada proye.k konstruksi jalan 
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METODE PENELITIAN  
Pe.ne.litian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Pe.nge.lola Jalan Nasional Provinsi Sumate.ra 

Barat, de.ngan me.tode. yang digunakan adalah me.tode. e.kspe.rime.n, yaitu me.tode. yang 

dilakukan de.ngan me.ngadakan pe.rcobaan untuk me.ndapatkan data. Pe.ngujian mate.rial 

me.nggunakan me.tode. uji be.rdasarkan Spe.sifikasi Umum Bina Marga 2018 Re.visi 2. 

 

Me.nurut Dire.ktorat Je.nde.ral Bina Marga (2018) re.visi 2 , pe.ngujian yang pe.rtama kali 

dilakukan pada pe.ne.litian ini adalah : 

1. Pe.ngujian Agre.gat 

Pe.ngujian proprtie.s agre.gat di lakukan untuk me.lihat spe.sifikasi agre.gat se.bagai 

be.rikut: 

1) Pe.ngujian Ke.ausan Agre.gat me.nggunakan me.sin abrasi Los Ange.le.s 

2) Pe.ngujian Analisa Saringan 

3) Pe.ngujian Be.rat Je.nis dan Pe.nye.rapan 

4) Pe.ngujian ke.le.katan agre.gat te.rhadap aspal 

5) Pe.ngujian Lolos saringan no. 200 

2. Pe.ngujian Aspal 

Pe.ngujian aspal de.ngan me.nggunakan aspal pe.ne.trasi 60/70, untuk me.lihat spe.sifikasi 

yang te.rkandung dalam aspal pe.ne.trasi 60/70 se.bagai be.rikut : 

1) Pe.ngujian Pe.ne.trasi aspal 

2) Pe.ngujian Daktilitas aspal 

3) Pe.ngujian Be.rat je.nis aspal 

4) Pe.ngujian Titik le.mbe.k aspal 

5) Pe.ngujian Titik nyala dan Titik bakar aspal 

6) Pe.ngujian Ke.hilangan Be.rat pada aspal dan minyak (TFOT) 

3. Pe.ngujian Fille.r 

1) Pe.ngujian Be.rat Je.nis fille.r 

2) Pe.ngujian Lolos saringan no 200 

 

Se.te.lah dilakukan pe.ngujian mate.rial,maka se.lanjutnya  me.nghitung pe.rkiraan awal  kadar 

aspal optimum de.ngan rumus se.bagai be.rikut.   

4. Me.nghitung Kadar Aspal Re.ncana (Pb) 

Me.inuiruit Spe.isifikasi Bina Marga (2018), kadar aspal optimuim pada uimuimnya be.irkisar 

antara 4% sampai de.ingan 7%. Uintuik me.indapatkan kadar aspal yang optimuim, maka 

dipe.irluikaan variasi kadar aspal de.ingan ke.inaikan 0,5% ataui pe.inuiruinan 0,5%. 

Pe.irhituingan pe.ine .intuian kadar aspal re.incana (Pb) yang me.ingacui pada gradasi agre.igat 

yang diguinakan de.ingan me.ingguinakan langkah-langkah se.ibagai be.irikuit: 

 

Pb = (0,035 x CA) + (0,045 x FA) + (0,18 x FF) +K 

 

5. Pe.ngujian Marshall 

Untuk me.lakukan pe.ngujian marshall,ada be.be.rapa tahapan  yaitu : 

1) Pe.rsiapan Agre.gat 

2) Pe.rsiapan Aspal 

3) Pe.mbuatan Be .nda Uji (sample.) 

4) Pe.ngujian Be.rat Je.nis 

5) Pe.re.ndaman di Wate.r Bath 

6) Pe.ngujian Marshall 
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Gambar 1 Bagan Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pe.inguijian mate.irial dilaksanakan se.ibe.iluim dilakuikan pe.imbuiatan be.inda uiji maka pada pe.ine.ilitian 

ini dilakuikan pe.inguijian prope.itie.is agre.igat, prope.itie.is  aspal dan pe.ngujian fille.r (Kapur). 

Pe.inguijian prope.itie.is agre.igat te.irdiri dari pe.inguijian agre.igat kasar dan agre.igat haluis se .irta 

pe.inguijian prope.itie.is aspal. Pe.inguijian mate.irial ini me.igacui de.ingan Spe.isifikasi Bina Marga 2018 

Re.ivisi 2. Se.te.lah se.mua mate.rial me.me.nuhi spe.sifikasi,barulah pe.mbuatan be.nda uji dapat 

dilakukan 
 

Tabel 1 Hasil Pengujian Propeties Agregat Kasar 

 

 

Tabel 2 Hasil Pengujian Propeties Agregat Halus 

 

 

Tabel 3 Pengjian propeties Aspal 

No Pe.inguijian Standarisasi Pe.irsyaratan Hasil Ke.ite.irangan 

 Min Max  

1. Pe.inye.irapan air  SNI 1969-2016 - 3% 0,631% Me.ime.inuihi 

2. Be.irat Je.inis Builk SNI 1969-2016 2,5 - 2,738 Me.ime.inuihi 

3. Be.irat Je.inis SSD SNI 1969-2016 2,5 - 2,755 Me.ime.inuihi 

4. Be.irat Je.inis 

Se.imu  

SNI 1969-2016 2,5 - 2,786 Me.ime.inuihi 

5. Buitir Pipih 

lonjong 

SNI 8287-2016 - 10% 1,03 Me.ime.inuihi 

6. Ke.ile.ikatan 

Agre.igat 

SNI 06-2439-

2011 

95% - 97,3% Me.ime.inuihi 

7. Ke.iauisan 

Agre.igat 

SNI 2417-2008 - 30% 25,38 Me.ime.inuihi 

No Pe.inguijian Standarisasi Pe.irsyaratan Hasil Ke.ite.irangan 

 Min Max  

1. Pe.inye.irapan air  SNI 1969-2016 - 3% 0,756% Me.ime.inu ihi 

2. Be.irat Je.inis Builk SNI 1969-2016 2,5 - 2,649 Me.ime.inu ihi 

3. Be.irat Je.inis SSD SNI 1969-2016 2,5 - 2,670 Me.ime.inu ihi 

4. Be.irat Je.inis Se.imu  SNI 1969-2016 2,5 - 2,704 Me.ime.inu ihi 

5. Agre.gat Lolos 

saringan No. 200 

ASTM C117- 

2012 

- 10% 9,99 % Me.ime.inu ihi 

Min Maks

1 SNI 2456:2011 60,75 60 70 0.1 mm memenuhi

2 SNI 2434:2011 50,3 48 - 0
C memenuhi

3 SNI 2432:2011 >150 100 - cm memenuhi

4 Titik Nyala SNI 2433:2011 314,5 232 - ˚c memenuhi

5 SNI 2441:2011 1,030 1,0 - - memenuhi

6 SNI 2438:2015 99,94 99 - % memenuhi

7 Kehilangan Berat (TFOT) SNI 06-2440-1991 0,338 - 0,8 % memenuhi

Berat Jenis

Kelarutan

Spesifikasi

Penetrasi pada 25 
0
C

No
Metode 

Pengujian

Hasil 

Pengujian
Satuan KetJenis Pengujian

Titik Lembek

Daktilitas pada 25 
0
C, 5 cm/mnt
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Dalam me.ine.intuikan komposisi campuiran dilakuikan pe.inguijian analisa saringan uintuik masing-

masing agre.igat yang me.ingacui pada SNI ASTM C 136-2012. Dari hasil pe.inguijian analisa 

saringan uintuik masing-masing agre.igat maka dipe.irole.ih data uintuik me.ine.intuikan hasil komposisi 

pada campuiran aspal je.inis AC-BC. Dalam pe.irhituingan pe.ine.intuian komposisi campuiran yang 

akan dibuiat uintuik je.inis AC-BC, pe.irhituingannya de.ingan me.ingguinakan cara coba-coba (trial 

and e.irror), de.ingan cara ini, maka akan dipe.irole.ih se.ibe.irapa be.isar pe.irse.intase.i kompisisi 

campuiran dari masing-masing agre.igat pada campuiran AC-BC te.irse.ibuit yang ide.ial uintuik 

diguinakan dalam prose.is pe.incampuiran. Maka dalam grafik akan dapat  te.irlihat Batasan-batasan 

spe.isifikasi uintuik je.inis campuiran AC-BC. 
 

 

Tabel 4 Perencanaan Gradasi Campuran AC -BC 
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Gambar 2 Grafik Gradasi Campuran AC - BC 

 

 

 

Pe.inguijian ini be.irtuijuian uintuik me.ine.intuikan nilai kadar aspal re.incana (Pb) de.ingan cara e.impiris 

guina me.inghasilkan campuiran aspal panas yang me.ime.inuihi pe.irsyaratan.  

Pb = (0,035 x CA) + (0,045 x FA) + (0,18 x FF) + K 

Ke.ite.irangan: 

Pb = Pe.irkiraan kadar aspal te.irhadap campu iran, pe.irse.intase.i be.irat te.irhadap campu iran 

CA = Pe.irse.intase.i Saringan No.8  

FA = Pe.irse.intase.i Saringan No.8 

FF = Pre.ise.intase.i bahan pe.ingisi saringan No.200 

K = Konstanta 

Dimana: 

CA = 100% - Pe.irse.intase.i agre.igat kasar No.8 

FA = Pe.irse.intase.i agre.igat kasar saringan No.8 – Pe.irse.intase.i bahan pe.ingisi saringan 

No.200 

FF = Pre.ise.intase.i bahan pe.ingisi saringan No.200 

Maka dipe.irole.ih nilai CA, FA, FF se.ibagai be.irikuit: 

CA = 100-33,20 = 66,88 

FA = 33,20-5,93 = 27,27 

FF = 5,93 

Suibsituisikan nilai CA, FA, dan FF ke.i pe.irsamaan, maka dipe.irole.ih hasil se.ibagai be.irikuit: 

Pb = (0,035 x CA) + (0,045 x FA) + (0,18 x FF) + K 

Pb = (0,035 x 66,8) + (0,045 x 27,27) + (0,18 x 5,93) + 1,0 

Pb  = 5,645 ~ 5,5% 
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Be.irdasarkan pe.irhitu ingan kadar aspal re.incana (Pb) diatas, didapatkan nilai kadar aspal re .incana 

(Pb) se.ibe.isar 5,5%. Me.ine.intu ikan kadar aspal optimu im dipe.irlu ikan variasi kadar aspal de.ingan 

pe.nurunan 0,5% atau i ke.naikan 0,5% dari nilai kadar aspal re.incana yang didapatkan, maka 

kadar aspal yang digu inakan dalam me.imbu iat campuiran uintu ik me.ine.intu ikan kadar aspal optimuim 

yaitu 4,5% 5% 5,5%, 6% dan 6,5%.   
 

Se.ite.ilah sampe.il dibuiat maka dilakuikan pe.inguijian marshall. hasil pe.inguijian marshall uintuik 

campuiran de.ingan variasi kadar aspal re.incana yaitui 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, dan 6,5%. 

Be.irikuit re.ikapituilasi pe.irhituingan uintuik campuiran aspal normal pada kadar aspal 4,5%, 5%, 

5,5%, 6%, dan 6,5%. 
 

 

Tabel 5 Hasil pengujian marshall dengan kadar aspal optimum 

 

Kadar 
Kapur 

Pe.rcobaan 

GMB 
rata -
rata 

GMM VMA VIM VFA Stability Flow MQ 

4,5 % 2,332 2,434 17,32 4,19 75,82 1.227,4 2,10 594 

5% 2,321  17,79 4,24 76,26 1.242,6 2,30 580 

5,5% 2,330  18,25 4,27 76,63 1.249,8 2,40 522 

6% 2,377  17,05 2,35 86,25 1.235,0 2,70 458 

6,5% 2,375  17,72 2,62 85,21 1.144,1 2,83 402 

- - - Min 14 % 3-5% Min 65 Min 800 2-4 250 

         
 

 

Pe.nge.rtian dari KAO adalah nilai te.ngah diantara variasi minimum dan maksimum yang 

me.me.nuhi se.mua karakte.ristik marshall (Sukirman, 2007). Me.ne.ntukan nilai KAO pada 

campuran AC-BC ini digunakan grafik pita se.suai de.ngan be.rikut ini : 
 

Gambar 3 Grafik Pita KAO 

 

Nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan se.be.sar 5,5%, langkah se.lanjutnya yaitu 

me.mbuat be.nda uji de.ngan pe.nambahan fille.r be.rupa kapur Bukit Tui Padang Panjang de.ngan 

jumlah pe.nggunaan se.banyak 10%, 20%, 30%, 40%, 50% be.rdasarkan be.rat total fille.r pada 

campuran. Be.rdasarkan komposisi total campuran  untuk lapisan AC-BC dipe.role.h pe.rse.ntase. 

fille.r se.be.sar 2% atau 22 gram dari total campuran 
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Tabel 6 Hasil Presentase Variasi kadar Filler Kapur Bukit TUI Padang Panjang

 
Dari hasil yang te.lah dilakukan pe.ngujian Marshall aspal re.ncana dapat dike.tahui 

bahwa kadar fille.r de.ngan me.nggunakan kapur Bukit Tui Padang Panjang yang 

me.me.nuhi syarat karakte.ristik Marshall be.rupa: de.nsity, VMA, VIM, VFA, stability, 

flow dan Marshall Quotie.nt te.rle.tak pada kadar 20%.  

 
        Tabel 7 Hasil Pengujian Marshall Dengan Variasi Filler Kapur Bukit TUI Padang Panjang 

 

Kadar 
Kapur 

Pe.rcobaan 

GMB 
rata -
rata 

GMM VMA VIM VFA Stability Flow MQ 

10 % 2,344 2,434 17,52 3,68 79,00 1.310,8 3,23 405 

20% 2,346  17,32 3,45 80,15 1.409,3 3,38 416 

30% 2,356  17,09 3,19 81,37 1,355,9 4,07 334 

40% 2,359  17,00 3,08 82,07 1.257,7 4,23 297 

50% 2,360  16,93 3,00 82,29 1.204,7 4,10 294 

- - - Min 14 % 3-5% Min 65 Min 800 2-4 250 

         
 

 

No Persentase Filler (gr) Semen (gr) Kapur Bukit TUI 

Padang Panjang 

(gr) 

1. 10% 19,8 2,2 

2. 20% 17,6 4,4 

3 30% 15,4 6,6 

4. 40% 13,2 8 

5 50% 11 11 
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Gambar 4 Grafik Pita Variasi Filler Kapur Bukit TUI Padang Panjang 

 

Be.rdasarkan gambar 4  te.ntang Grafik Pita pe.ne.ntuan kadar fille.r, maka dipe.role.h campuran 

de.ngan kadar fille.r kapur Bukit Tui Padang Panjang 10 - 20% me.rupakan campuran te.rbaik 

kare.na me.masuki se.mua spe.sifikasi Bina Marga 2018 Re.visi 2 yang te.lah dite.ntukan. Dan 

untuk kadar fille.r 30% - 50% tidak me.me.nuhi dikare.nakan pada nilai flow me.le.bihi batas 

maksimum. 
 

KESIMPULAN  

Be.rdasarkan pe.nggunaaan Kapur Bukit Tui Padang Panjang se.bagai pe.ngganti fille.r untuk 

campuran AC-BC dapat di pe.role.h Ke.simpulan se.bagai be.rikut :Kadar aspal optimum (KAO) 

yang didapatkan untuk campuran aspal panas lapisan AC-BC yaitu se.be.sar 5,5%. Kadar aspal 

optimum ini didapat be.rdasarkan nilai karakte.ristik Marshall yang me.me.nuhi spe.sifikasi Bina 

Marga 2018 Re.visi 2.Dalam pe.ne.litian ini dike.tahui bahwa de.ngan pe.nambahan fille.r kapur 

Bukit Tui Padang Panjang 10% - 20% kapur dapat me.me.nuhi se.mua spe.sifikasi marshall 

be.rupa nilai ke.padatan (de.nsity), stabilitas, rongga dalam agre .gat (Void In Mine.ral Aggre.gate.), 

rongga dalam campuran (Void In The. Mix), rongga dalam campuran asphal (Void Fille.t With 

Asphalt), ke.le.le.han plastis (flow), Hasil bagi Marshall (Marshall Quotie.nt) de.ngan KAO 5.5%, 

Namun pada pe.makaian kadar fille.r kapur 30% - 50% tidak me.me.nuhi spe.sifikasi marshall  

pada nilai flow,  di dapat me.le.bihi batas maksimum nilai flow, se.hingga pe.rse.ntase. te.rse .but 

tidak baik digunakan pada campuran aspal panas AC – BC. Pada pe.ne.litian ini dapat 

disimpulkan bahwa campuran de.ngan kadar fille.r kapur 20% me.rupakan campuran te.rbaik 

kare.na me.miliki nilai parame.te.r marshall yang optimal. 
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